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GORESAN KAPUR 
KELOMPOK STUDI RADMILA 


Secercah narasi dari kami, para “Burung Gagak” yang mengupayakan diri 


untuk tetap dapat bertahan didangit yang tak pernah kami kenal. 


Kelompok Studi Radmila atau yang kemudian disingkat menjadi Kosturad 
merupakan komunitas kecil yang lahir di salah satu kontrakan kecil, status properti 
yang kemudian disebut sebagai sekretariat milik salah satu organisasi paguyuban 
untuk para mahasiswa, manifesto dari situasi implementasi neo-liberal yang 
membelenggu kehidupan, dan terbentuk untuk setidak-tidaknya dapat memberikan 
kontribusi solusi taktis dan strategis terhadap keresahan dan amarah rakyat tertindas, 
terhisap, hingga yang merasakan alienasi, dan dimarjinalkan. 

Kami.secara implisit .terbentuk...melalui inisiasi..beberapa kawan yang 
tergabung didalam paguyuban terkait. Saling bertukar pikiran, membuka ruang 
diskusi, meningkatkan kebudayaan membaca, berkumpul sembari meminum 
secangkir kopi, menghisap lintingan tembakau, merasa beruntung jika terdapat 
kawan yang memberikan rokok pabriknya. Maka dari itu, melalui ketidaksengajaan, 
kami digerakkan oleh berbagai macam manusia yang mempunyai latar belakang, 
corak pandang, serta pola pikir yang berbeda-beda. Heterogenitas tersebut-lah yang 
kemudian membuat kami dieratkan melalui kacamata egaliterian. Kami semua 


merasa sama, tak ada yang dituakan dan tak ada yang “dituhankan”. 
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Simbol Burung Gagak kami yang kemudian dapat menjadi identitas 
fundamental terhadap Kosturad. Burung Gagak selalu mencari tempat tinggal yang 
baru, bersinggah dari tiap ranting ke ranting lain, perjalanannya selalu tidak pasti, 
tetapi tetap lihai dalam mecari materi yang “berkilau”. Walaupun kadangkala kami 
sering di cap dan disimbolisasi sebagai komunitas yang terhubung dengan gerakan 
dan/atau paham politik ekstrimis kiri ultra-radikal, tetapi percayalah, kami bukan 
bagian dari kelompok terkait, dengan ketentuan, kami tidak dogmatis, kami tetap 
membuka ruang pada paham-paham lain yang kemudian dapat dijadikan basis 
berpikir objektif untuk menyuguhkan kajian-kajian ilmiah kami. Melalui stigmasasi 
terkait, lagi-lagi kami sungguh sadar betapa marjinal-nya kami. 

Singkatnya,” kami hanyalah komunitas kecil yang berusaha membentuk 
paradigma berpikir untuk melakukan counter terhadap feodalisme dengan upaya- 
upaya yang ilmiah. Solusi taktis dan strategis melalui ruang diskusi dan literatur-lah 
yang kemudian menjadi praktik kami. Kosturad merupakan kelompok studi yang 
mengkaji permasalahan domestik masyarakat, khususnya hal-hal yang ada di tanah 
rantauan dan “tanah asli” kami. Semantik dari “Radmila” sendiri berasal dari bahasa 
Sansekerta yang memiliki arti “mengabdi kepada rakyat” serta memiliki terminologi 
yang mendalam melalui adagium.“ Vox-Populi- Vox-Dei” artinya: “Suara Rakyat 
adalah Suara Tuhan”. Layaknya Burung Gagak, kami memiliki status guo tak 
terikat, independen, dan akan terus “mencari” entitas yang menurut kami merupakan 


hal yang “berkilau” didalam materi yang “kotor” dan “busuk”. 


A. PRINSIP KOSTURAD 
Rasanya, kami cukup serius untuk membentuk komunitas kecil ini. Melalui 
kebiasaan sosiokultur yang kami terapkan pada organisasi paguyuban kami, kami 


kemudian melegitimasi kebiasaan-kebiasaan ini menjadi basis serta corak 
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berkomunitas. Lebih lanjut, kami berupaya untuk memantapkannya melalui teori 


dan praktik, legitimasi tersebut kemudian kami sebut sebagai prinsip. 


1. Mutual Aid 

Mutual Aid yang diinisiasikan oleh Peter Kropotkin merupakan corak 
kerjasama antara komunitas dalam skala besar dan kerjasama antar kawan dalam 
skala kecil untuk menjamin keberlangsungan hidup. Hal tersebut dilakukan melalui 
pertukaran timbal balik secara sukarela atas sumber daya dan layanan untuk 
memenuhi kebutuhan setiap orang dalam komunitas. Karena beroperasi di luar 
kerangka kerja yang ada, mutual aid berpegang pada prinsip-prinsip kesetaraan dan 
menghilangkan landasan hierarkis. Dengan demikian, mutual aid mencakup semua 


aspek masyarakat dan bukan hanya mereka yang dianggap “paling rentan”. 


2. Independensi 

Kami merupakan lembaga studi yang lahir karena adanya gejolak persoalan 
domestik masyarakat yang selalu eksis di era neo-liberal ini. Menurut kami, akar 
permasalahan yang ada merupakan ulah dari Kapitalis Birokrat yang selalu meng- 
komandoisme-kan diri terhadap eksistensi dikte Kapitalis Monopoli Internasional 
atau yang.kemudian lebih singkat disebut sebagai Imperialisme, lalu, bagaimana 
bisa kami mengikuti praktik dikte semacam'itu walau dalam skala yang lebih kecil? 
kami terlalu takut dengan praktik politik etis dan politik praktis yang menginginkan 
suatu pembahasan dalam ruang diskusi atau kajian literatur yang diatur untuk 
kepentingan-kepentingan reformis, terlebih jika hal tersebut lahir dari adanya 
keinginan reaksioner yang koersif dan menghalalkan segala cara untuk memperoleh 
cita-cita politik praktisnya. Prinsip Independensi sangatlah perlu memiliki ruang dan 
harus menjadi alat pemaksa dalam Kelompok Studi Radmila agar dapat menjauhkan 


praktik-praktik semacam itu, Kami mencari “emas” kami sendiri. 
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3. Propaganda adalah Kicauan 





Propaganda merupakan narasi ajakan atau memberikan suatu pengetahuan 
yang diperoleh dari teori dan praktik dan bukanlah narasi-narasi yang biasanya 
mempunyai stigma sebagai ajakan untuk membenci secara subjektif, lebih-lebih, 
dalam hal ini, propaganda merupakan suatu penyebaran kajian dalam aspek apapun 
untuk menandakan bahwa “Iangit ini sedang tidak baik-baik saja”. Untuk 
memaksimalisasi hasil studi kami, propaganda merupakan corong politik rakyat 
dalam agenda untuk menyadarkan massa: maka, fungsi dari Propaganda adalah 
lokomotif utama untuk melegitimasi hasil pekerjaan kajian. Bentuk dari propaganda 
juga dapat dipraktikkan dari pelbagai aspek, dapat .melalui program pengabdian 
Kosturad, ataupun hal-hal kecil nan taktis yang dapat memaksimalkan kapasitas 
teori dan praktik. 


Berikut contoh dari pekerjaan propaganda: 


a. Lisan 
Adalah bentuk Propaganda yang dilakukan secara lisan dengan teknik 
retorika dan persuasif maupun gesture tubuh propagandis untuk menarik 
simpati para pendengar. Contoh : Ceramah ilmiah, Presentasi makalah, 
diskusi, Orasi, Pidato politik, Talk Show, dll. 

b. Tulisan 
Adalah bentuk propaganda menggunakan media tulisan. Ini memudahkan 
massa untuk selalu mengingat tentang isi materi propaganda yang 
diberikan. Contoh : Pamflet, Leaflet, Cerpen, Puisi, Spanduk, dll. 

c. Visual 
Adalah bentuk propaganda yang menampilkan gambar hidup atau mati 
yang dapat memberikan informasi mengenai isi materi propaganda. 


Contoh: poster, film, lukisan, patung, grafiti, foto dan lain-lain. 
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d. Audiovisual 





Adalah propaganda yang menggunakan media musik. Menyampaikan 
kreativitas musik-musik perjuangan dengan muatan pendidikan di 
dalamnya. mengobarkan semangat perjuangan melalui lirik-lirik musik, 
tentunya mengarahkan kesadaran massa yang mendengarkan musik untuk 
tergerak dan ikut dalam jalur organisasi. 
e. Kultural 

Adalah bentuk propaganda dan pendidikan yang digabungkan dengan 
kerja seni dan sastra. Propaganda ini akan lebih menarik perhatian massa 
bila sesuai dengan tingkat kebudayaan massa, namun-akan membosankan 
bila terlampau jauh. Contoh: pementasan drama, teater, parodi, Acara 


musik, dan sebagainya. 


f. Media 
Adalah instrumen kebudayaan yang mempunyai kedudukan untuk 
menyampaikan informasi-informasi atau propaganda secara luas. Selain 
mengirim artikel, opini ke media-media.nasional dan lokal. Kami juga 
perlu mempunyai media yang bersifat propaganda seperti website/blog, 
buletin, jurnal, koran, dll. Selain media yang bersifat jurnalistik, kami juga 
memanfaatkan perkembangan media sosial yang dewasa-ini sangat masif, 


sehingga efektif untuk digunakan sebagai media propaganda. 


g. Diskusi Publik/Seminar 
Selain propaganda dengan metode individu, kelompok atau kunjungan 
rumah ke rumah, kita dapat menggunakan metode propaganda dengan 
mengorganisasikan kegiatan yang mencakup massa luas tentang 


propaganda khusus. Seperti, Diskusi Publik, seminar, simposium, dll. 
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4. Objektifitas dalam Melakukan Studi 


Agar dapat memberikan kajian yang komprehensif, progresif, dan sesuai 
dengan keadaan basis sosial, obyjektifitas sangatlah diperlukan. Obyektifitas 
merupakan corak pandang untuk meniali relevansi serta efektifitas suatu isu atau 
permasalahan rakyat yang kasuistik: hal ini kemudian dapat menjadi alat pemaksa 
agar kami tetap dapat memberikan kajian yang tidak dilebih-lebihkan atau dikurang- 
kurangkan. Karena kami perlu membuktikan bahwasannya kehidupan merupakan 
hal yang abstrak, tetapi cenderung dicampuradukkan secara sinkretis layaknya 
persoalan politik, hukum, dan moral. Lebih lanjut, objektifitas merupakan entitas 
yang tidak dapat dipisahkan dari aspek pekerjaan propaganda, karena prinsip 
objektifitas merupakan embrio dari pekerjaan propaganda itu sendiri. Obyjektifitas 
digunakan ketika kami sedang melakukan aktifitas studi, kajian, dan penelitian agar 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan sub-prinsip dari prinsip objektifitas itu 
sendiri. 


Berikut sub-prinsip dari prinsip objektifitas: 


a. Ilmiah 
Ilmiah artinya sesuai dengan kenyataan yang ada. Bahan propaganda yang 
objektif perlu kami sampaikanatas dasar kenyataan objektif dari temuan kami 
saat menjalankan investigasi sosial. Sehingga propaganda sesuai dengan 


kenyataan yang ada dan mudah diterima serta dapat dipertanggung-jawabkan. 


b. Belajar dari Massa dan Rakyat 


Propaganda yang kita jalankan harus juga disandarkan dari proses belajar 
yang didapatkan dari massa, karena massa adalah sumber ide dan praktek. 
Dengan belajar pada massa, kami akan tahu tentang situasi yang sedang terjadi 
dan mengetahui cara yang tepat dalam menjalakan propaganda. Sehingga 


propaganda yang akan diterbitkan atau dijalankan, tidak kemauan dari 
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golongan tertentu yang bahkan mungkin melampaui tingkat kesadaraan 


(pemahaman) dari anggota dan massa rakyat. 


c. Jujur 
Propaganda harus berdasarkan pada fakta akan data. Propaganda bukanlah 
penyebarluasan informasi yang dikurang-kurangi atau dilebih-lebihkan. Maka 
penyampaian dari propaganda untuk menciptakan obyjektifitas haruslah 
disampaikan dengan kejujuran agar dapat menciptakan kajian yang bersandar 


pada kebenaran mutlak. 


d. Berkesinambungan 


Propaganda tidak dapat dilakukan dengan hanya satu atau dua kali Namun 
karena “rakyat semakin mengalami kemerosotan akibat penindasan 
imperialisme dan feodalisme yang telah mengakar, maka propaganda harus 
dilakukan terus-menerus.-untuk membangkitkan kesadaraan massa rakyat 


setahap demi setahap. 


B.STRUKTURAL DAN JABATAN KOSTURAD 


Walau kami tidak memiliki status hierarkis antar kawan, terus terang, kami 
tetap membutuhkan struktural dan jabatan didalam komunitas ini agar dapat 
menciptakan intensitas serta ritme pekerjaan yang profesional, dengan ketentuan, 
jabatan yang dicanangkan ke beberapa kawan tidaklah bersandar pada kepentingan 
politik praktis, hal tersebutlah yang membuat kami tidak melihat bahwa ketua atau 
koordinator umum merupakan hal yang diperlukan, karena setiap kawan ternyata 
bisa menjadi ketua ataupun koordinator umum baik untuk dirinya sendiri maupun 
untuk sesamanya. Demikian-lah upaya kami untuk mengikis kebudayaan borjuasi 


ala reaksioner, khususnya pada aspek ini. Tidak ada yang perlu dibanggakan dari 
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tiap-tiap jabatan yang ada di Kelompok Studi Radmila layaknya organisasi atau 
komunitas ala reaksioner yang ditanamkan kebudayaan borjuasi, karena fungsi 
jabatan menurut kami bukanlah bagian dari entitas yang dapat diberikan ruang 
glorifikasi, melainkan merupakan entitas yang kemudian menjadi alat pemaksa bagi 
tiap-tiap kawan, sedangkan, didalam lingkaran reaksioner, jabatan memanglah alat 
kelas serta alat para penguasa. “No Gods, No Maters, No Captains!”. 

Lebih lanjut, kami menggunakan teori yang pernah dipraktikkan oleh Murray 
Bookchin: Collective Web. Struktural atau sistem struktur yang kami gunakan 
bukanlah sistem Up-to-Bottom. Kami menerapkan Mutual Works berbasis Collective 
Web untuk melakukan koordinasi antar kawan atau sesama petugas, sedangkan 
sistem Bottom:to-Up untuk melakukan program pengabdian secara taktis: 
“mendengarsuara rakyat tertindas”. Kami menggunakan Sub-Koordinator sebagai 
istilah, “hal ini merujuk pada tanggungjawab kawan yang akan mengemban dan 


mengambil porsi kerja sebagai pengkaji pelbagai sektor. 


1. Sub-Koordinator Kajian Ekonomi-Politik 

Sub-Koordinator Kajian Ekonomi-Politik merupakan jabatan yang 
akan mengemban porsi pekerjaan kajian dalam sektor ekonomi-politik, baik 
sektoral maupun multi-sektoral, baik nasional maupun multi-nasional, baik 
regional maupun multi-regional. Sub-Koordinator Kajian Ekonomi-Politik 
akan membahas lebih lanjut mengenai kebijakan yang dimuntahkan oleh 
Imperialisme, Kapitalis Birokrat, Borjuasi Besar Komprador, dan instrumen- 
instrumen borjuasi lainnya yang tidak bersandar pada kepentingan massa luas 


terlebih rakyat tertindas dan terhisap. 


2. Sub-Koordinator Kajian Perempuan 
Sub-Koordinator Kajian Perempuan merupakan jabatan yang akan 


mengemban porsi pekerjaan kajian dalam sektor keperempuanan. Lebih 
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lanjut, Sub-Koordinator Kajian Perempuan akan membahas mengenai 





manifesto subordinasi perempuan yang berkaitan dengan pelbagai sektor 
kehidupan. Ketentuan umum yang kemudian kami pertimbangkan adalah: 
siapapun yang menjabat sebagai Sub-Koordinator Kajian Perempuan tidaklah 
harus perempuan pula. Kami yakin, bahwa kaum laki-laki yang mengerti dan 
menyoal mengenai perempuan terlebih mereka yang tertindas dan terhisap 
juga dapat turut andil dalam agenda kajian dan penyadaran ini. Lagipula, 
Simone de Beauvoir juga mgemukakan bahwa dalam perjuangan strategis 
kaum perempuan, peran kamu laki-laki merupakan. bagian yang tak dapat 
dipisahkan. Karena bicara mengenai perjuangan, hal ini merupakan 
pertentangan kelas, bukanlah golongan secara primordial atau konstruksi 


sosial. 


3. Sub-Koordinator Kajian Antropologi 

Sub-Koordinator Kajian Antropologi merupakan jabatan yang akan 
mengemban porsi pekerjaan kajian dalam sektor kebudayaan secara 
komprehensif. Sub-Koordinator Kajian “Antropologi wajib mengkaji 
mengenai kebudayaan dari pelbagai sektor dan aspek, melalui pendekatan 
historis ataupun sosiokultur, Sub-Koordinator Kajian Antropologi merupakan 
Sub-Koordinator yang mempunyai peran penting-untuk menunjang kajian 
strategis-gabungan, karena Antropologi yang kemudian dikerucutkan menjadi 
aspek kebudayaan merupakan entitas yang dapat menjadi lokomotif utama 
dalam perkembangan suatu isu yang kasuistik. Dalam hal ini, Sub- 
Koordinator Kajian Antropologis dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan 
aspek kebudayaan yang dialektis sesuai dengan perkembangan kultur 
masyarakat. Contohnya seperti melalui musik, seni visual, serta pelbagai 


aliran dan mazhab kebudayaan 
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4. Sub-Koordinator Kajian Ekologi 





Sub-Koordinator Kajian Ekologi merupakan jabatan yang akan 
mengemban porsi pekerjaan kajian dalam sektor lingkungan, konservasi alam, 
serta komposisi-komposisinya. Berbeda dengan Kajian Ekonomi-Politik, 
Sub-Koordinator Kajian Ekologi perlu membahas mengenai arti penting 
status keberadaan lingkungan yang menopang kehidupan manusia. 
Eksploitasi yang tidak bersandar pada prinsip ekologis merupakan persoalan 


strategis yang perlu diangkat oleh Sub-Koordinator Kajian Ekologi. 


5. Sub-Koordinator Kajian Filsafat dan Spiritual 

Sub-Koordinator Kajian Filsafat dan Spiritual merupakan jabatan yang 
akan. mengemban .porsi. pekerjaan kajian dalam sektor hubungan antar 
manusia serta hubungan manusia dengan Tuhan secara intim. Apapun 
tendensinya, Sub-Koordinator Kajian Filsafat dan Spiritual merupakan kawan 
yang memang diberikan porsi serta tanggungjawab untuk mengkaji mengenai 
aspek daya pikir rasio manusia yang biasanya kemudian dikenal sebagai 
filsafat yang kemudian dihubungkan dengan isu-isu kasuistik: hal ini 
kemudian merupakan dapat menjadi dasar kajian-serta dasar corak berpikir 
untuk menentukan mazhab mana yang akan digunakan, tentunya berdasarkan 
ke-obyjektifitas-an. Pada “sisi lain, tidak menutup kemungkinan pula 
bahwasannya kajian spiritual juga merupakan bagian dari komposisinya. 

Jika kita bicara mengenai yurisdiksi yang akan kami gunakan, 
perbedaan mazhab filsafat barat dan mazhab filsafat timur merupakan tesis 
yang akan kami gunakan, antitesisnya dapat kita lihat bagaimana kemudian 
mazhab filsafat barat dan mazhab filsafat timur menyoal mengenai aspek 
spiritual. Mazhab filsafat barat kadangkala melakukan praktik sinkretisme 


terhadap aspek daya pikir rasio manusia, sedangkan mazhab filsafat timur 
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memberikan ruang yang dialektis terhadap ahl tersebut. Mazhab filsafat timur 





cenderung memberikan kesempatan untuk para subjek agar mempunyai 
tahapan dialektis untuk mencapai level kesadaran aspek spiritual yang dapat 
dijangkau oleh daya pikir rasio manusia. Kawan, hal ini cukup mengerikan. 
Maka dari itu, Sub-Koordinator Kajian Filsafat dan Spiritual merupakan Sub- 
Koordinator yang mempunyai corak berpikir radikal dan praktiknya memang 


perlu keluar dari garis demarkasi normalnya kehidupan manusia. 


6. Sub-Koordinator Ekonomi Produksi 

Sub-Koordinator Ekonomi Produksi merupakan jabatan yang akan 
mengemban porsi pekerjaan teknis dalam hal-memenuhi kebutuhan strategis 
domestik para “Gagak-gagak yang kelaparan”. Karenanya, Sub-Koordinator 
Ekonomi Produksi merupakan Sub-Koordinator yang akan bekerja mencari 
pemasukan melalui pelbagai ide.untuk komunitas ini. Kami memang menelan 
beberapa paradigma anarkisme, tetapi kami juga berupaya untuk tidak 
memberikan status kami sebagai pengkaji yang “ber-logika tanpa logistik”. 
Untuk mengindahkan misi mencari uang tersebut, Sub-Koordinator perlu 
menyumbangakan ide-ide ekonomi produksinya agar dapat terjual, tentu 
dirinya-lah yang juga paham betul konsep akumulasi kapital walaupun kami 
menolak eksistensi kapitalisme itu sendiri, dengan ketentuan, kami tidaklah 
menolak “produknya”, kami hanya menolak “sistemnya”. Pekerjaan produksi 
yang kami ccanangkan menyoal untuk mewujudkan pemasukan dan ekonomi 
yang stabil agar setidak-tidaknya dapat menunjang kegiatan yang 
membutuhkan kucuran dana ataupun logistik untuk membeli rokok dan kopi, 
karena hampir semua gagak yang kami miliki mempunyai paru-paru yang 
cukup “kereta api”. Bentuk-bentuk pekerjaan ekonomi produksi yang 


kemudian dapat dipraktikkan antara lain: 





- Menjual baju, 


- Menjual Merchandise, 

-  Menjal poster, 

- Menjual stiker, 

- Menjual bahan pangan ataupun makanan jadi sekalipun, 

- dan hal-hal kreatif yang dimiliki oleh Sub-Koordinator Ekonomi Produksi 
dan Sub-Koordinator lainnya. 

Untuk itu, kami tidak menutup diri terhadap paradigma mayor dan keadaan 

basis sosial, agar desain-desain materi yang kami jual-pun laku dan dapat 


diterima oleh para konsumen (dalam hal ini adalah rakyat dan massa luas). 


C.PROGRAM PENGABDIAN KOSTURAD 


Sebagai komunitas kecil.yang bergerak menyoal mengenai permasalahan 
kasuistik rakyat baik yang bersifat masif, struktural, ataupun hanya sekadar 
permasalahan domestik individual rakyat: untuk mewujudkan hal tersebut, kami rasa 
untuk mewujudkan hal-hal terkait baik secara taktis maupun strategis perlu adanya 
program yang kemudian dapat menjadi panduan kami untuk mengabdi pada rakyat 
melalui komunitas ini. Terus terang, pun-kami tidak menggunakan diksi “pekerjaan” 
untuk mengerjakan program, kami cenderung menggunakan diksi “pengabdian” 
karena menurut kami, pengabdian sudah memiliki komposisi pekerjaan didalamnya, 
terlebih, kami mengerti bahwa apa yang kami lakukan merupakan bagian dari 
pekerjaan reproduksi (pekerjaan yang berkaitan dengan upaya penghidupan secara 
langsung) bukanlah produksi (pekerjaan yang berkaitan dengan akumulasi kapital) 
karena tentunya dari aspek postulat-pun sudah jauh berbeda. Siapapun yang 
tergabung didalam komunitas ini tidaklah dianggap sebagai kader ataupun usaha 


kami untuk menciptakan skema pengkelasan dan subordinasi anggota (seperti 
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perbedaan anggota-anggota yang lebih tinggi dan yang rendah): tentu tidak! Kami 





menolak itu. Maka dari itu kami menggunakan diksi “pengabdian” secara strategis 
dan menggunakan diksi “pekerjaan” sceara taktis yang akan memberikan ruang 
untuk para kolektif untuk mengabdi atas nama rakyat serta tanpa pamrih, siapapun 
dapat terlibat didalam pengabdian, terlebih bentuk pengabdian apapun. Kami tidak 
mengharuskan seorang Sub-Koordinator mempunyai kewenangan yang lebih 
daripada kolektif yang bukan Sub-Koordinator. 
Lebih lanjut, untuk menciptakan iklim pengabdian yang baik kami memiliki bentuk- 
bentuk pekerjaan taktis seperti: 
1. Kajian 
Kajian merupakan bentuk pekerjaan umum dan paling mendasar 
didalam Kosturad. Kajian merupakan upaya untuk menelaah suatu isu melalui 
investigasi, penelitian, dan analisis. Hal ini kemudian merupakan makanan 
pokok untuk melakukan -.program pekerjaan taktis propaganda untuk 
menyadarkan massa rakyat. Dalam hal-pekerjaan sub-taktis untuk para Sub- 
Koordinator, kajian dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: 
a. Kajian per-Aspek 
Merupakan per-Aspek-merupakan kajian yang akan dilaksanakan oleh 
para ke-lima Sub-Koordinator Kajian. Masing-masing Sub-Koordinator 
melakukan pekerjaan kajiannya dengan dibantu oleh para kawan umum 
yang tergabung didalam Kosturad ataupun bahkan yang tidak tergabung 
sama sekali sebagai fokus utama yang dikelola oleh para ke-lima Sub- 
Koordinator Kajian. 
b. Kajian Gabungan 
Kajian Gabungan merupakan kajian yang dilakukan oleh ke-lima Sub- 


Koordinator bersama kawan lainnya untuk menyoal mengenai isu multi- 
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sektoral. Masing-masing Sub-Koordinator akan mengambil perannya 





masing-masing untuk mengangkat isu yang mempunyai kaitan dengan 
tanggugjawab porsi kajiannya. Misalnya dalam kasus perampasan lahan: 

-  Sub-Koordinator Kajian Ekonomi-Politik akan menyoal serta menguak 
mengenai jumlah investasi agenda perampasan lahan, pemeran-pemeran 
perampasan lahan seperti Kapitalis Birokrat, Borjuasi Besar Komprador, 
Borjuasi Nasional, bahkan hingga Imperialisme, dan musuh rakyat 
lainnya, 

-  Sub-Koordinator. Kajian Perempuan akan menyoal mengenai bentuk 
penindasan kaum perempuan yang lahir dari perampasan lahan seperti 
intimidasi para lumpen-proletariat sewaan korporat yang melakukan 
pelecehan seksual kepada perempuan tani atau perempuan-lokal yang 
lahannya dirampas, 

-  Sub-Koordinator Kajian Antropologi akan menyoal mengenai hilangnya 
nilai dan akses-akses yang berkaitan dengan kebudayaan karena adanya 
perampasan lahan seperti hilangnya perayaan-perayaan tertentu, hilangnya 
objek cagara budayya tertentu yang mempunyai nilai-nilai kebudayaan 
tersendiri, hingga pada-hilangnya akses sekolah atau pendidikan bagi para 
masyarakat lokal yang lahannya dirampas, 

- Sub-Koordinator Kajian Ekologi akan menyoal mengenai hancurnya 
ekosistem ataupun rusaknya rantai makanan hewan-hewan domestik 
karena adanya legimtimasi perampasan lahan seperti hilangnya sumber 
irigasi untuk masyarakat lokal karena jalur irigasinya yang dialihkan ke 
kantor-kantor korporat terkait (sering terjadi), hilangnya tanah gembur 
untuk bertani karena adanya AMDAL yang tidak bersandar pada 
kepentingan rakyat sehingga mengahruskan set tanah perampasan 


merupakan set yang cocok untuk ditanam paku bumi bukan ditanam padi, 
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- Sub-Koordinator Kajian Filsafat dan Spiritual akan menyoal mengenai 





dasar-dasar pemikiran baik untuk memulai kajian gabungan maupun 
manifesto “mengapa korporat melakukan perampasan lahan?”. Sub- 
Koordinator Kajian Filsafat dan Spiritual dapat menjadi corong pemikiran 
baru dalam menyoal kasus perampasan lahan atau setidak-tidaknya 
mengutip para filsuf-filsuf terdahulu yang berbicara mengenai perampasan 


lahan. 


2. Ekonomi dan Produksi 
Ekonomi Produksi merupakan salah satu program pengabdian yang 


mengupayakan.arus perbendaharaan keuangan Kosturad tetap eksis dan tetap 
dapat menghidupi satu sama lain. Karena kami.sadar bahwa aspek keuangan 
merupakan instrumen yang penting untuk kemudian dapat: melengkapi 
kebutuhan domestik dan logistik antar kawan. Selebihnya, hal ini sudah cukup 
dijelaskan secara terperincipada bagian “B. Struktural dan Jabatan Kosturad, 


sub-bab 6. Sub-Koordinator Ekonomi Produksi”. 


3. Kebudayaan 


Program pengabdian kebudayaan merupakan program pengabdian 
yang cukup dinamis, dalam-hal ini, kami mengupayakan pekerjaan taktis 
melalui pendekatan emosional yang bersandar pada situasi, keadaan, serta 
kebiasaan basis sosial. Melalui corak pandang sosio-kultural yang lagi-lagi 
bersandar pada realita basis sosial, kami dapat menilai: “kebiasaan macam 
apa yang disukai oleh massa rakyat? ”, sehingga, program yang kemudian 
menjadi agenda milik Kosturad juga dapat dikonsumsi dan mengikutsertakan 
massa luas untuk tetap dapat terlibat, serta tidak melupakan aspek agenda 
penyadaran massa. Program pengabdian kebudayaan dalam hal ini dapat 


berbentuk: 
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a. Olahraga 
Menurut kami, hanya ada satu bentuk investasi yang baik: yaitu 


investasi kesehatan. Olahraga merupakan aspek terpenting untuk 
meningkatkan kesehatan jiwa serta raga, dalam hal ini, mungkin kita semua 
lebih mengenalnya sebagai aktifitas yang cukup menguras fisik, dan 
melelahkan, tetapi bayangkan jika kita tidak terbiasa berlari, apakah kita 
akan memiliki ketahanan fisik ketika dikejar oleh “aparat sewaan?”. Pada 
sisi lain, olahraga juga dapat membuat kita dekat dengan massa rakyat 
secara kebudayaan terlebih pada aspek pendekatan emosional. Karena tidak 
semua massa akan tertarik berbicara mengenai praktik politik praktis yang 
menindas dan menghisap. Melalui aspek ini, olahraga dapat dilakukan 
bersama dengan massarrakyat seperti: tanding sepak bola, badminton, tenis 
meja, dan yang lainnya. 

Lebih lanjut, bagi kawan yang tidak memiliki ketahanan fisik seluruh 
organ-pun juga dapat terlibat, setidak-tidaknya menjadi ultras atau 
supporter untuk kawan lain yang menyukai olahraga, ataupun melatih 
kesehatan jari dan mata melalui olahraga sederhana seperti catur, bermain 
permainan papan ular tangga, ataupun olahraga elektronik atau e-sports. 

b. Pentas karya 

Pentas karya merupakan metode yang mungkin dapat kita kenal sebagai 
metode yang begitu dekat dengan aspek kebudayaan. Kita semua 
mengetahui bahwa seni akan tumbuh pada tiap-tiap jiwa yang 
mengizinkannya, maka tidak menutup kemungkinan, hampir semua massa 
sangatlah menyukai kesenian dari berbagai macam model, corak, 
paradigma, mazhab, hingga persoalan subjektif yang sering kita kenal 
sebagai “selera”. Untuk itu, menurut kami, pentas karya merupakan salah 


satu corong utama untuk membendung dan mewadahi tiap-tiap kawan serta 


KELOMPOK STUDI 


MILA 


massa luas yang sungguh menyukai aspek kesenian. Layaknya agenda- 





agenda ala seniman ulung yang memiliki nilai kebudayaan dan estetika 
tersendiri, pentas karya dapat memberikan kita sebagai komunitas kecil 
pengkaji isu kasuistik untuk dapat bergabung dan mengikutsertakan diri 
dalam agenda penyadaran massa melalui pendekatan kebudayaan. Hal 
tersebut didasari karena menurut kami, pentas karya merupakan salah satu 
agenda yang mewadahi aspek seni seperti: 

- Seni musik: 

- Zine: 

- Poster: 

- Puisi, 

- Pantun: 


-..dan yang lainnya. 


c. Razia Perut Lapar 
Razia Perut Lapar merupakan salah satu agenda kebudayaan yang 


lebih menyoal mengenai kebutuhan perut dari massa rakyat itu sendiri, 
terkhusus massa yang-tidak mampu-membeli makanan dalam satu hari. 
Kita semua dapat menyimpulkan bahwa massa ini merupakan bagian dari 
analisis kelas proletar, baik mereka yang proletar murni, setengah 
proletariat, atau bahkan lumpen-proletariat. Singkatnya, agenda Razia 
Perut Lapar merupakan agenda bagi-bagi makanan kepada masyarakat 
miskin ditengah kota. Tujuannya tidak lebih dari prinsip mutual aid, 
karena saling mengerti sesama bukan hanya dilihat untuk para kawan 


internal Kosturad, melainkan seluruh massa luas. 
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d. Diskusi 
Kosturad sebagai komunitas kecil yang memiliki fokus kajian isu 





kasuistik milik massa rakyat tentunya memerlukan agenda pra-kajian 
untuk setidak-tidaknya mengetahui “isu apa yang akan diangkat oleh 
gagak-gagak itu?”. Diskusi merupakan lokomotif utama untuk 
menciptakan kajian yang baik karena mengandung: tahapan pra- 
pembahasan, pra-kondisi, pembacaan situasi, dan perencanaan kajian. 
Dalam hal ini, diskusi juga merupakan lokomotif yang dapat 
menghantarkan kita pada keadaan basis sosial: karena, diskusi merupakan 
aktifitas penciptaan diskursus secara interaktif yang dilakukan dua subjek 
atau lebih, maka dari itu diskusi merupakan aktifitas yang dinamis dan 
dapat ditelan oleh berbagai macam massa rakyat. Maka dari itu, melalui 
penciptaan diskursus, kita dapat mengetahui berbagai macam persoalan 
kasuistik yang dimiliki oleh-massa rakyat. Hal ini yang kemudian kita 
sebut sebagai “Diskusi Massa” 

Pada sisi lain, kadangkala kita juga menemukan diskusi yang seringkali 
kita temukan mengandung kebudayaan reformis didalamnya, pakaian rapi, 
tutur kata yang sangat positivistik terhadap KBBI atau kitab linguistik 
tertentu, ruang diskusi yang sejuk, iklim diskusi yang seakan-akan tentram. 
Hal ini yang kemudian kita sebut sebagai “Diskusi Formal”. 

Berdasarkan dua jenis diskusi tersebut, lagi-lagi kami selalu mempunyai 
ketentuan umum: walau diskusi formal seringkali diberikan stigmasasi 
sebagai diskusi yang mempertahankan kebudayaan reformis ala reaksioner 
borjuis, untuk tetap berada ditengah-tengah massa tanpa melakukan 


subordinasi kelas. 
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e. Lapak baca 
Kami cukup paham bahwa banyak masyarakat negara Setengah 


Jajahan-Setengah Feodal ini memiliki tingkat literasi yang cukup rendah, 
ini bukanlah pesan satire, tetapi keadaan objektif memang memberikan 
kita semua visualisasi realitas basis sosial yang masih bertahan pada 
paradigma era feodalisme. Melalui Materialisme Dialektika Historis, 
alasan rendahnya minat baca masyarakat Indonesia dikarenakan 
masyarakat pribumi Hindia-Belanda pada saat itu telah memasuki corak 
produksi yang mengembangkan basis informatika melalui surat suara 
semacam radio, sedangkan pada negara-negara yang.kita kenal sebagai 
negara yang sudah memiliki Industri Nasional berbasis corak kapitalisme 
telah lebih dahulu mengenal dan membiasakan diri membaca surat kabar, 
koran harian, jurnal ilmiah, hingga layaknya perang kritik antara Marx vs 
Proudhon melalui tulisan-tulisan progresif-nya. Maka dari itu, masyarakat 
pribumi Hindia-Belanda lebih mengenal pragmatisme radio dan orasi dari 
para tokoh politik cenderung mendengar ketimbang membaca secarik-dua- 
carik kertas berisikan tulisan. 

Untuk menghancurkan kebudayaan semacam itu, kami percaya dengan 
adanya agenda pembukaan lapak baca yang komprehensif setidak- 
tidaknya dapat meningkatkan kebudayaan membaca mahasiswa 
meningkat. Buku-buku yang kemudian kami sediakan juga merupakan 
buku-buku yang dapat diterima oleh massa luas, kaitannya juga harus 
dengan agenda penyadaran melalui pendekatan emosional untuk 
melakukan propaganda. Walau kami memiliki fokus kajian, tidak menutup 
kemungkinan bahwa buku yang kami sediakan juga dapat berupa novel 
atau bahkan diktat perkuliahan: karena, bukankah untuk memulai 


kebudayaan minat literasi dapat melalui literatur yang kita sukai? 





D. KAMI, GAGAK-GAGAK YANG SALING 
MENJAGA 


Demikian secercah narasi dari kami, para Burung Gagak yang mengupayakan 
diri untuk tetap dapat bertahan di langita yang tak pernah kami kenal sebelumnya, 
untuk tetap dapat bertahan saling menghidupi melalui kebudayaan kolektifitas antar 
kawan, untuk tetap tahu bahwa negara.ini sedang tidak baik-baik saja. Lingkaran 
kami bukanlah lingkaran yang eksklusif, kami bertahan. karena massa, melalui 
massa, dan untuk massa, karena kami mengerti bahwa kami juga lahir dari massa. 

Kami bukanlah kelompok “kiri”, kami bukanlah kelompok “kanan”, kami 
bukanlah kelompok “atas”, dan kami bukanlah kelompok “bawah”,.kami adalah 
“bayang-bayang” yang membuat semuanya seakan berdimensi. Kami bukanlah 
“merah”, kami bukanlah “biru”, kami bukanlah “kuning”, kami bukan pula “hijau”, 
tetapi kami adalah “hitam” yang merangkul semua warna yang diabaikan. 

Gagak-gagak akan terus berputar-putar, menjaga api, memenuhi langit-langit, 
melengkingkan suaranya yang gusar, dan ia akan serukan bahwa tanah, air, dan 


udara adalah-bagian dari kehidupan kita: 


Terbang! Dan teruslah hidup! 


